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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dalam Kerja Magang  

Selama aktivitas kerja magang yang dilakukan sejak Januari hingga Mei 2024 

di PT David Bintang Jaya, penulis berkedudukan sebagai Marketing 

Communication Intern. Penulis berada dibawah naungan Alviana Irawan selaku 

Business Development Executive yang menjadi supervisi untuk membimbing 

keberlangsungan aktivitas magang dan memastikan pekerjaan yang dibuat telah 

sesuai. Selain itu, beliau juga yang akan membagikan tugas kepada Marketing 

Communication Officers hingga intern. Terdapat beberapa brand kosmetik Korea 

yang berada di bawah naungan PT David Bintang Jaya saat dipasarkan di Indonesia. 

Setiap brand sendiri memiliki keunikannya masing-masing sehingga tidak dapat 

disamaratakan kegiatan pemasarannya (Irawan, 2024). Dari berbagai brand 

tersebut, penulis dipercayai untuk ikut serta dalam aktivitas komunikasi marketing 

brand Too Cool for School dan Torriden. Terlepas dari kedua brand tersebut, 

penulis juga sering dilibatkan untuk membantu kegiatan pemasaran brand hingga 

multishop lainnya. 

Kegiatan pemasaran yang dilakukan pada perusahaan ini sendiri kebanyakan 

berbasis online sehingga tugas para Marketing Communication Intern sendiri sering 

berfokus pada kegiatan yang berbasis internet (Irawan, 2024). Penulis dibantu juga 

oleh Marketing Communication Officer lainnya, sekaligus bekerja sama dengan 

mereka dalam pelaksanaan pekerjaan sehari-harinya. Perusahaan ini sendiri 100% 

Work from Office (WFO), dimana setiap pekerja wajib untuk datang ke kantor 

setiap Senin-Jumat.  

3.2 Tugas dan Uraian dalam Kerja Magang 

Selama program kerja magang berlangsung, penulis bekerja di dalam tim untuk 

merencanakan hingga mengadakan pemasaran yang efektif. Secara garis besar, 

penulis bertanggung jawab untuk merancang strategi komunikasi pemasaran yang 

mayoritasnya dilakukan secara digital. Para Marketing Communication akan 
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berunding untuk membahas perencanaan konten dan juga produk yang ingin 

didorong penjualannya, giveaway, hingga promo untuk bahan promosi yang 

nantinya akan dijadikan sebagai dasar dari pembuatan konten. Para Marketing 

Communication juga akan mencari cara agar pesan yang mereka sampaikan 

tersebut dapat diterima dengan baik.  

3.2.1 Tugas Kerja Magang 

Komunikasi semakin menjadi dorongan vital untuk kegiatan pemasaran 

pada hari ini dan pastinya di masa yang akan datang sehingga kegiatan komunikasi 

pemasaran yang dilakukan harus mampu mengikuti perkembangan zaman (Schultz, 

Tannenbaum, & Lauterborn, 1993). Marketing Communications sendiri memiliki 

wewenang yang meliputi perencanaan strategi komunikasi pemasaran berdasarkan 

analisis situasi hingga eksekusinya yang dibungkus dengan kreativitas yang relevan 

di tengah ketatnya kompetisi pasar agar pesan bisa tersampaikan dan diterima oleh 

audiens (Smith & Zook, 2019). Tugas dari Marketing Communications pada era 

revolusi industri 4.0 ini secara garis besar menyangkut pada segala aktivitas 

komunikasi pemasaran, terlebih pada digital marketing dimana kegiatan pemasaran 

dilakukan secara online, baik melalui internet hingga media sosial (Smith & Zook, 

2019). Selain itu, terdapat beberapa mata kuliah yang membantu dalam pekerjaan 

sebagai Marketing Communication Intern, seperti kelas Introduction to Marketing 

Communications dan kelas Digital Strategic Communication & Data Analytics. 

Kelas-kelas ini memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis berupa landasan 

terhadap pekerjaannya sebagai Marketing Communication Intern, terlebih lagi 

penyusunan strategi untuk komunikasi secara digital, dimana PT David Bintang 

Jaya sendiri melakukan mayoritas komunikasi pemasarannya secara online. Penulis 

sendiri sebelumnya telah mengambil kelas Introduction to Marketing 

Communications yang telah membekali penulis untuk kegiatan komunikasi 

pemasaran, seperti pemahaman terkait brand management yang membantu penulis 

untuk mengenal dan menyusun strategi komunikasi pemasaran masing-masing 

brand. Selain itu, penulis juga mengambil kelas Digital Strategic Communication 

& Data Analytics yang mampu membekali penulis untuk merancang materi-materi 
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promosi pada media digital yang menjadi media promosi utama PT David Bintang 

Jaya. 

Selaras dengan konsep yang dikemukakan, tugas utama penulis selama 

kerja magang sebagai Marketing Communication Intern meliputi penyusunan 

strategi pemasaran secara digital, mulai dari pembuatan brief konten, hingga 

pendataan konten yang telah diunggah untuk akun Too Cool for School dan 

Torriden. Supervisi akan memberitahu produk-produk yang ingin didorong 

penjualannya yang kemudian harus dirancang pemasarannya oleh Marketing 

Communication. Komunikasi pemasaran yang dilakukan juga akan dievaluasi 

setiap minggu untuk melihat efektivitas dan apa yang bisa diperbaiki.  

Selain itu, penulis juga memiliki tugas tambahan selama magangnya yang 

bukan merupakan tugas utamanya, seperti menghubungi KOL, mengedit konten, 

dan membantu dalam riset untuk pelaksaanaan event. Penulis juga beberapa kali 

diberi tanggungjawab untuk membuat brief diluar dari brand yang telah ditetapkan 

sebelumnya, seperti LVS Shop, Rom&nd, dan Cutem.  
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Tabel 3.1 Timeline Kerja Magang 

Sumber: Data Olahan Pribadi (2024) 

Pekerjaan-pekerjaan yang diberikan kepada Marketing Communication 

Intern sendiri ada yang dikerjakan langsung dimana para intern diberikan ruang 

untuk bebas berkreativitas, ada juga yang menunggu perintah dan aturan dari 

supervisor. Marketing Communication Intern pada PT David Bintang Jaya sendiri 

No Aktivitas Minggu ke- 

I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII XIII XIV XV XVI 

Tugas Utama 

1 Riset konten                  

2 Penyusunan 

brief konten 

                

3 Penyusunan 

brief video 

frame 

                

4 Review & 

Revisi hasil 

konten 

                

5 Upload 

konten 

                

Tugas Tambahan 

6 Brand 

analysis 

                

7 Contact 

KOL  

                

8 Caption 

Writing 

Brand 

berbeda 

                

9 Content 

Shooting 
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lebih banyak diberikan pekerjaan dengan perintah dan aturan yang mutlak dari 

supervisor daripada tugas-tugas yang diberikan kebebasan kreativitas sendiri.  

Tabel 3.2 Flow Persetujuan Tugas Intern 

Sumber: Data Olahan Pribadi (2024) 

3.2.2 Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

Rangkaian tugas utama yang dilaksanakan oleh penulis sebagai Marketing 

Communication Intern di PT David Bintang Jaya yang kegiatan komunikasi 

pemasarannya dilakukan secara online, secara lebih rinci adalah sebagai berikut,  

 

Marketing 
Communication 

Intern 

Tugas dengan 
kebebasan 
kreativitas

Riset Konten & 
Video Frame

Penyusunan Brief
Konten

Penyusunan Brief 
video frame

Tugas yang 
menunggu 

perintah dari 
supervisor

Review & revisi 
konten

Upload

Brand Analysis

Menghubungi KOL

Caption writing 
brand lain

Content Shooting
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Tabel 3.3 Flow Tugas Utama 

Sumber: Data Olahan Pribadi (2024) 

 

1) Riset Konten dan Video Frame 

Content marketing atau pemasaran dengan menggunakan konten 

sebelumnya harus didasari dengan riset terkait pasar, tipe konten, hingga 

media yang digunakan agar konten yang dibuat lebih personal dan 

relevan (Smith & Zook, 2019). Oleh karena itu, riset menjadi salah satu 

kewajiban yang harus dilakukan sebagai fondasi dalam pembuatan brief 

konten di PT David Bintang Jaya. 

Marketing Communication Intern awalnya akan mendapatkan 

arahan tentang produk apa yang ingin dipromosikan setiap minggunya. 

Kemudian, penulis akan riset mengenai apa yang sedang trending 

dengan menggunakan Google Trends, TikTok Creative Center, ataupun 

dengan riset langsung pada fitur For You Page TikTok.  

Penulis akan menggunakan Google Trends untuk mencaritahu kata 

apa yang sedang trending yang nantinya akan digunakan baik untuk 

copy dalam teks maupun dijadikan pembahasan dalam video tersebut. 

Hal ini dilakukan untuk melihat minat penelusuran terhadap topik yang 

disampaikan sekaligus menjadi dasar untuk pembuatan brief agar video 

yang dibuat dirasa lebih relevan oleh pengguna media sosial.   

Riset
Penyusunan 
Brief Konten

Penyusunan 
Brief Video 

Frame

Review dan 
Revisi

Upload
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Gambar 3.1 Google Analytics 

Sumber: Google Analytics (2024) 

Penulis juga menggunakan TikTok Creative Center untuk 

mencaritahu audio hingga video apa saja yang sedang trending sehingga 

dapat digunakan. Penggunaan audio, serta mengikuti video yang sedang 

trending dapat mengangkat video yang dibuat karena algoritma TikTok 

akan lebih familiar dengan video serupa sehingga video dapat sampai ke 

For You Page masyarakat yang luas (McLachlan, 2024). Selain 

menggunakan TikTok Creative Center, penulis juga melakukan 

penelusuran menggunakan aplikasi TikTok langsung untuk melihat tipe 

video yang relevan di For You Page.  
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Gambar 3.2 TikTok Creative Center 

Sumber: TikTok Creative Center (2024) 

 Selain riset untuk konten, penulis juga harus melakukan riset untuk 

pembuatan video frame. Video frame sendiri merupakan video yang 

sisinya diberikan bingkai secara digital yang sesuai dengan brand atau 

produk dalam video tersebut dan merupakan salah satu tipe konten yang 

diwajibkan oleh brand asal Korea Selatannya langsung untuk dibuat 

(Irawan, 2024). Riset video frame sendiri dilakukan dengan mencari 

inspirasi desain menggunakan aplikasi Pinterest. Video frame template 

yang dicari disesuaikan dengan tema brand, seperti Too Cool for School 

yang memiliki tema trendy, fun, dan sangat anak muda, sedangkan 

Torriden yang memiliki tema clean beauty.  

 

2) Penyusunan Brief Konten 

Kelanjutan dari riset adalah pembuatan brief, dimana hasil riset 

digunakan sebagai dasar dan diringkas menjadi brief satu halaman yang 

mampu menyampaikan apa yang ingin ditanamkan ke dalam benak 

customer (Smith & Zook, 2019). Dengan demikian, konten yang dibuat 

nantinya akan terasa lebih personal dan relevan bagi audiens yang 

dituju. Proses ini diterapkan dalam aktivitas magang yang dilakukan 

oleh penulis di PT David Bintang Jaya. 

Setelah melakukan riset untuk konten, penulis akan merangkai brief 

konten yang nantinya akan diberikan kepada tim kreatif. Brief konten 

yang dibuat untuk akun Too Cool for School dan Torriden tersebut 

berisikan penjelasan mengenai produk, sound, idea suggestion, talking 

points, voiceover ideation, dan mandatory shots. Brief yang disusun 

sendiri akan dicari terlebih dahulu inspirasi yang sesuai dengan produk 

dan merek yang di promosikan.  

Misalnya, merek Too Cool for School yang dikenal sebagai merek 

makeup yang sesuai dengan anak muda yang ingin mencapai makeup 
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dengan natural look atau “no makeup” makeup “No makeup” makeup 

sendiri merujuk pada tampilan rias wajah yang masih menggunakan 

produk-produk kecantikan makeup namun secara minimalis dengan 

tujuan untuk menonjolkan fitur wajah sehingga makeup terlihat 

menunjukkan kecantikan yang natural (Lenzi, 2023). Tampilan makeup 

ini sendiri beberapa tahun belakangan lebih terkenal daripada full glam 

makeup yang merujuk pada penggunaan makeup secara tebal pada 

seluruh wajah. Hal ini sudah bukan menjadi rahasia umum dan dapat 

dilihat secara langsung, salah satu bukti nyatanya adalah 

#nomakeuplook di TikTok yang ditonton lebih dari 210 juta penonton. 

Oleh karena itu, penyusunan brief untuk merek Too Cool for School 

dirancang sedemikian rupa menunjukkan kualitas produk Too Cool for 

School dan juga dipastikan brief konten diikuti dengan tren yang sedang 

terjadi untuk menggaet anak-anak muda. 

 

Gambar 3.3 Brief Konten TCFS 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

Berbeda dengan Too Cool for School, Torriden merupakan merek 

skincare yang mencakup ke dalam kategori clean beauty. Istilah “clean 

beauty” dalam kategori produk sendiri merujuk pada produk-rpdouk 

kecantikan yang dibuat dengan bahan-bahan yang aman tanpa bahan 
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kimia berbahaya yang mampu merusak kulit penggunanya (Mysa, 

2022). Saat ini, semakin banyak pengguna produk kecantikan yang 

semakin sadar akan pentingnya memerhatikan komposisi dari produk-

produk yang mereka gunakan sehingga tidak heran jika semakin banyak 

produk-produk yang muncul dalam kategori clean beauty  (Mysa, 

2022). Salah satunya adalah Torriden yang merupakan merek skincare 

dari Korea Selatan yang produk-produknya menggunakan bahan-bahan 

natural yang aman untuk kulit, serta produk-produknya merupakan 

produk yang vegan. Oleh karena itu, brief yang dibuat oleh penulis 

untuk Torriden akan lebih informatif daripada menghibur dibandingkan 

dengan brief untuk Too Cool for School. 

 

Gambar 3.4 Brief Konten Torriden 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

Setelah disusun, brief konten tersebut kemudian akan direalisasikan 

oleh tim kreatif sesuai dengan petunjuk dan ketentuan yang telah ditulis 

dalam brief. Brief yang dibuat merupakan panduan bagi tim kreatif, 

namun mereka masih memiliki kebebasan untuk berkreativitas dengan 

panduan tersebut. Selain brand Too Cool for School dan Torriden, 

penulis juga beberapa kali dititipkan untuk membuat brief konten brand 
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lainnya oleh Marketing Communication Officer, sesuai dengan 

kebutuhan yang diperlukan saat itu.  

 

Gambar 3.5 Brief Konten LVS Shop 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

Beberapa brand yang dititipkan oleh Marketing Communication 

Officer diantaranya adalah Rom&nd, Disini Shop, Beyond Angel 

Aqua, dan Cutem. Brief untuk merek lain tersebut yang nantinya juga 

akan diberikan kepada tim kreatif untuk mereka buat dan realisasikan.  

3) Penyusunan Brief Video Frame 

Video frame merupakan salah satu bentuk konten yang dibuat untuk 

menunjukkan bahwa brand Too Cool for School, Torriden, dan brand 

lainnya di bawah naungan PT David Bintang Jaya merupakan brand 

asal Korea Selatan yang beroperasi di Indonesia secara resmi (Irawan, 

2024). Oleh karena itu, jika dilihat akan ada beberapa konten video 

yang menggunakan frame dari media sosial official masing-masing 

brand di bawah naungan PT David Bintang Jaya. 

Penulis sebagai Marketing Communication Intern ditugaskan untuk 

membuat brief untuk video frame bagi brand Too Cool for School dan 

Torriden yang nantinya diberikan kepada graphic design team untuk 
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direalisasikan. Brief kreatif akan diikuti dengan konsep-konsep yang 

nantinya akan disetujui, diubah, diteliti, dan akhirnya akan 

dikembangkan menjadi desain akhir (Smith & Zook, 2019). Sesuai 

dengan konsep tersebut, brief dari perancangan video frame yang dibuat 

di bawah naungan PT David Bintang Jaya akan melalui proses 

persetujuan hingga akhirnya dikembangkan menjadi video frame yang 

dianggap sesuai dengan produk, merek, dan video di dalamnya. Brief 

yang disusun tersebut berisikan tentang rancangan kasar penempatan 

video hingga elemen lainnya yang harus ada di dalamnya, serta segala 

copy pada frame tersebut. Brief untuk video frame Too Cool for School 

dengan Torriden dibuat dengan nuansa yang berbeda. Too Cool for 

School akan dibuat menjadi lebih playful sehingga elemen yang 

digunakan akan lebih banyak daripada Torriden.  

 

Gambar 3.6 Video Frame Brief TCFS 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

Berbeda dengan Too Cool for School, Torriden sebagai skincare 

yang masuk ke dalam kategori clean beauty dan cenderung memiliki 

gaya yang lebih simple dan minimalis sehingga penulis menyusun brief 

untuk video frame Torriden sesuai dengan nuansa merek tersebut. Video 

frame Torriden juga kebanyakan dilengkapi oleh informasi lebih lanjut 
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mengenai kandungan-kandungan atau komposisi di dalam produk, 

sedangkan Too Cool for School informasi yang dicantumkan lebih 

sering berupa informasi mengenai shades atau pilihan-pilihan warna 

yang tersedia. 

 

Gambar 3.7 Video Frame Brief Torriden 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

Penulis akan mencari inspirasi template yang sesuai dengan tema 

masing-masing brand kemudian membuat brief-nya. Selain 

memastikan bahwa elemen-elemen pada video frame sesuai dengan 

brand, dipastikan juga bahwa isi videonya selaras dengan video frame 

tersebut.  
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Gambar 3.8 Hasil Video Frame TCFS 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

 

Gambar 3.9 HasilVideo Frame Torriden 

Sumber: Karya pribadi (2024) 

 

Video yang nantinya akan dimasukan ke dalam video frame ini juga 

merupakan hasil dari brief yang dibuat oleh penulis sehingga hasil 

video maupun video frame akan selaras.   

4) Review & Revisi Hasil Konten 

Konten yang dimiliki sebuah organisasi dipengaruhi oleh misi, nilai, 

dan personality dari brand, serta apa yang akan diinginkan atau dinilai 

oleh customers (Smith & Zook, 2019). Oleh karena itu, konten yang 

telah dibuat dianggap cukup krusial sehingga dirasa perlu untuk 

direview terlebih dahulu sebelum diunggah dan menjadi bahan 

konsumsi publik. Hal ini dilakukan secara bersama-sama agar konten 

yang diproduksi dan diunggah merupakan konten yang optimal, 

sekaligus mencegah adanya misinformasi ataupun kesalahan lainnya 

yang dimuat dalam sebuah konten. Hasil konten yang telah dibuat 

tersebut sebelum diunggah ke media sosial akan direview terlebih 

dahulu bersama-sama dengan Business Development dan Marketing 
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Communication Officers untuk melihat apakah konten tersebut sudah 

cukup sesuai atau belum, saat review mereka nantinya akan 

mengangkat suara dan memberitahu jika ada yang salah, serta secara 

bebas berpendapat jika ada yang dirasa kutang. Jika ada yang kurang 

atau dirasa perlu diubah, maka penulis akan melakukan revisi pada 

konten tersebut harus sesuai dengan masukan yang telah diberikan. 

Perubahan-perubahan dari hasil review tersebut nantinya akan 

diberitahukan kepada tim kreatif untuk diperbaiki kontennya. 

5) Upload 

Content scheduling merujuk pada penjadwalan kapan konten akan 

diunggah sesuai dengan gaya kalender masing-masing organisasi, 

dimana frekuensi pengunggahan konten dan tipenya tergantung dari 

brand dan pasar yang dituju (Smith & Zook, 2019). Pengunggahan 

konten untuk media sosial Too Cool for School dan Torriden sendiri 

sebelumnya juga akan dijadwalkan terlebih dahulu. Waktu 

penggungahan sendiri mengikuti prime time atau waktu kapan target 

pasar sedang online, dilihat dari analytics dari konten-konten yang 

sebelum-sebelumnya telah diunggah di media sosial.  

 

Gambar 3.10 Content Schedule 

Sumber: Hasil olahan pribadi (2024) 

Konten yang sudah diunggah pun nantinya juga akan didata 

menggunakan website PickPack untuk mengorganisasi atau menata 
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data sehingga dapat lebih mudah untuk dipantau aktivitas 

pengunggahan konten dari masing-masing akun di bawah naungan PT 

David Bintang Jaya. Selain itu, penggunaan PickPack untuk pendataan 

konten ini juga dapat digunakan untuk melihat apakah konten yang 

dibuat mempromosikan berbagai macam variasi produk atau tidak. 

 

Gambar 3.11 PickPack 

Sumber: Hasil olahan pribadi (2024) 

Pendataan dalam PickPack sendiri akan terdiri dari seluruh brand di 

bawah naungan PT David Bintang Jaya, baik official store maupun 

multishop sehingga konten-konten yang diinput atau didata ke dalam 

PickPack akan tercampur semuanya. Penulis sendiri sebagai intern 

tidak diberikan akun PickPack sendiri sehingga saat memasukan data 

terkait pengunggahan konten di media sosial, penulis akan 

menggunakan akun PickPack salah satu Marketing Communication 

Officers yang sebelumnya telah diminta izin terlebih dahulu. Selain di 

PickPack, pendataan mengenai unggahan konten juga didata dibackup 

dengan Google Sheets. 

 

Penulis sebagai Marketing Communication Intern juga memiliki tugas 

tambahan lain terlepas dari tugas utama yang telah dijabarkan. Perincian dari tugas 

tambahannya adalah sebagai berikut, 

1) Brand Analysis 
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Analisis merupakan sebuah kewajiban untuk pengambilan 

keputusan karena melalui analisis, sebuah organisasi akan mampu 

mengenal lebih dalam tentang konsumen, kompetitor, kompetensi, 

sumber daya, hingga tren pasar (Smith & Zook, 2019). PT David 

Bintang Jaya sendiri juga melihat pentingnya dilakukan analisis merek, 

dapat dikerjakan oleh para Marketing Communication Officers. Para 

Marketing Communication Officers akan melakukan analisis terhadap 

merek-merek di bawah PT David Bintang Jaya maupun merek-merek 

kompetitor untuk mengetahui keadaan pasar.    

Di awal pelaksanaan kerja magang, para anak magang diberikan 

tugas untuk mempresentasikan brand analysis dari merek-merek di 

bawah naungan PT David Bintang Jaya. Penugasan ini dilakukan agar 

para anak magang mengenal sendiri tiap-tiap merek dari PT David 

Bintang Jaya. Beberapa brand di bawah naungan PT David Bintang 

Jaya yang dianalisis adalah Rom&nd, Medicube, Torriden, Too Cool 

for School, dan Banobagi, sedangkan merek kompetitor yang dianalisis 

oleh penulis merupakan merek-merek yang serupa dengan masing-

masing merek dari PT David Bintang Jaya, baik merek lokal maupun 

merek luar negeri. Hal ini dilakukan agar PT David Bintang Jaya 

mendapatkan insights mengenai pandangan orang luar terkait merek-

merek yang berada di bawah naungan mereka (Irawan, 2024).  
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Gambar 3.12 Brand analysis 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

Di waktu yang berbeda, penulis juga pernah ditugaskan untuk 

membantu para Marketing Communication Officers dalam melakukan 

brand analysis atas kompetitor-kompetitor yang bergerak di ranah 

makeup dan skincare yang dijual di Shopee Indonesia. Analisis yang 

dilakukan sendiri dilihat berdasarkan penjualan mereka di e-commerce 

Shopee di Indonesia, serta estimasi pendapatan mereka yang dilihat dari 

total penjualan dan harganya.  

 

Gambar 3.13 Shopee kompetitor 

Sumber: Hasil Olahan Pribadi (2024) 
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Gambar 3.14 Rincian Shopee Kompetitor 

Sumber: Hasil Olahan Pribadi (2024) 

Selain itu, para Marketing Communication Officers dan Intern 

pernah dibagikan beberapa brand asal Korea Selatan yang belum masuk 

ke Indonesia untuk dibuat analisisnya. Hal ini untuk menjadi 

perninjauan apakah brand tersebut dapat bersaing jika masuk ke pasar 

Indonesia atau tidak sehingga dapat dipertimbangkan untuk nantinya 

berada di bawah PT David Bintang Jaya atau tidak. 

 

Gambar 3.15 Global Brand Analysis 

Sumber: Hasil Olahan Pribadi (2024) 
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Gambar 3.16 Rincian Global brand analysis 

Sumber: Hasil Olahan Pribadi (2024) 

 Sesuai dengan brand dan nama yang tercantum di Google 

Sheets yang diberikan, para Marketing Communication Officers dan 

Intern akan memencaritahu tentang produknya, serta membuat 

deskripsi dari produk-produk tersebut.  

2) Menghubungi KOL  

Penggunaan influencers sebagai opinion leaders saat ini cukup 

efektif untuk upaya pemasaran karena saat ini mereka sering digunakan 

sebagai konektor antara brand dan masyarakat (Smith & Zook, 2019). 

Meskipun demikian, brand harus memilih Key Opinion Leaders (KOL) 

yang sesuai dengan citra brand agar pesan yang disampaikan selaras, 

serta audiens yang dituju, yaitu pengikut dari influencer yang dipilih 

sesuai dengan target yang dimiliki oleh brand (Smith & Zook, 2019).  

Penulis sendiri beberapa kali diberikan tugas tambahan untuk 

mencari dan mengubungi KOL untuk dijadikan pertimbangan kerja 

sama. Tentunya KOL yang dicari adalah mereka yang memiliki 

pengikut yang banyak di media sosial dan memiliki konten-konten 

seputar makeup, Korea, kecantikan, dan tren. Pencarian KOL ini sendiri 

dilakukan sebagai salah satu tahap perencanaan launching brand Korea 

Selatan di Indonesia, yaitu Muzigae Mansion. 
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Gambar 3.17 WhatsApp KOL 

Sumber: Hasil Olahan Pribadi (2024) 

 

Gambar 3.18 WhatsApp KOL 

Sumber: Hasil Olahan Pribadi (2024) 

Penulis akan meminta ratecard atau dokumen yang 

mencantumkan tarif dari KOL yang dituju yang kemudian akan 

dikumpulkan untuk nantinya menjadi bahan pertimbangan bagi tim. 

Ratecard tersebut akan mencantumkan harga jasa KOL, mulai dari 

event visit hingga per pengunggahannya. Tujuan dari pengunaan KOL 

untuk acara launching ini sendiri adalah agar acara launching 
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diketahui oleh masyarakat sehingga banyak yang datang sekaligus 

agar masyarakat tahu bahwa brand Muzigae Mansion telah hadir di 

Indonesia.  

3) Caption writing brand lain 

Caption dapat dilihat sebagai salah satu aset atau komponen yang 

mampu memoles, menambah daya tarik, ataupun penjelas bagi materi 

unggahan di media sosial (Smith & Zook, 2019). Oleh karena itu, 

caption seringkali dirangkai semenarik mungkin dan selaras dengan 

unggahan yang dibuat.  

Salah satu tugas tambahan dari penulis adalah untuk menulis caption 

untuk brand Code Glokolor dan Face Shop. Saat ini, kedua brand 

tersebut masih belum memiliki media sosial versi Indonesia karena 

masih dalam proses. Meskipun demikian, unggahan-unggahannya yang 

nantinya di upload dalam media sosial masing-masing official store 

sudah direncanakan dan telah dicari juga referensi-referensinya. Akan 

tetapi, mayoritas unggahan tersebut masih belum memiliki caption 

sehingga Marketing Communication Intern diminta untuk membantu 

dalam penyusunan caption dari masing-masing unggahan untuk 

beberapa brand kosmetik yang akan datang. Code Glokolor sendiri 

merupakan makeup brand asal Korea Selatan yang nanti saat peluncuran 

pertama di Indonesia akan menjual produk makeup untuk bibir. Sesuai 

dengan brief unggahan atau design reference yang diberikan, penulis 

ditugaskan untuk merangkai caption bagi unggahan tersebut. 
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Gambar 3.19 Caption Code 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

Caption akan disusun sesuai dengan perintah dan materi unggahan. 

Contohnya untuk Code Glokolor, caption akan disusun dengan nuansa 

feminim, fun, dan singkat. Hal ini karena terpancar dari warna-warni 

produk bibir yang nantinya akan menjadi produk penjualan saat pertama 

kali dijual di Indonesia. Code Glokolor juga didominasi oleh warna pink 

dan warna-warna pastel sehingga menonjolkan sisi yang feminim untuk 

produk-produk makeup mereka. Berbeda dengan Code Glokolor, The 

Face Shop melakukan rebranding yang selaras dengan perubahan 

preferensi konsumen, tren, serta meningkatnya fokus pada 

keberlanjutan, clean beauty, sekaligus identitas visual yang lebih 

modern (Brandcoat, 2024).  

Produk pertama The Face Shop setelah rebranding yang akan 

diluncurkan di Indonesia merupakan rangkaian Rice Water Bright yang 

berfokus pada komposisi natural yang mampu mencerahkan kulit. 

Caption yang dirangkai untuk The Face Shop sendiri akan berupa 

penjelasan mengenai produk yang lebih mendalam dengan tujuan agar 

masyarakat mengenal produk beserta khasiat dari produk tersebut 

sehingga caption akan lebih Panjang.  
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Gambar 3.20 Caption Face Shop 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

Selain itu, penulis bersama dengan para intern lainnya juga 

diberikan tugas tambahan untuk menyusun rangkaian caption untuk 

unggahan-unggahan Instagram skincare brand asal Korea Selatan yang 

baru masuk ke Indonesia, yaitu Cutem. Cutem sendiri merupakan salah 

satu skincare brand yang juga masuk ke dalam kategori clean beauty. 

Materi-materi konten Cutem mayoritasnya bernuansa simple dan 

elegan, namun juga informatif karena mengandung informasi-informasi 

terkait produk maupun terkait khasiat dan efektivitas dari kandungan 

dalam produk. 
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Gambar 3.21 Caption Cutem 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 

4) Content shooting 

Proses pada content marketing melibatkan riset, pembuatan, 

promosi, hingga pendistribusian konten pada waktu dan lokasi yang 

tepat, dilihat dari efektivitasnya (Smith & Zook, 2019). Proses 

pembuatan tentunya masuk ke dalam proses pelaksanaan content 

marketing. Di PT David Bintang Jaya sendiri terdapat divisi yang 

bertugas untuk merealisasikan konten, yaitu tim kreatif. Setelah 

membuat brief untuk konten, biasanya brief tersebut akan diberikan 

kepada tim kreatif untuk menjadi panduan mereka dalam pembuatan 

konten. Penulis sendiri sebagai Marketing Communication Intern 

beberapa kali membantu tim kreatif dalam shooting konten, seperti 

mengarahkan langsung saat shooting dan menjadi subjek dalam 

shooting tersebut, baik untuk brand utama yang dipegang oleh penulis, 

maupun brand lain yang di luarnya.  

 

Gambar 3.22 TCFS content shooting 

Sumber: Karya Pribadi (2024) 
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Penulis beserta dengan para anak magang lainnya juga pernah 

ditugaskan secara bergiliran untuk membantu dalam pembuatan konten 

promosi pop up store saat sedang berlangsung. 

3.2.3 Kendala Utama 

Kendala utama yang dihadapi oleh penulis selama praktik kerja magang di 

PT David Bintang Jaya adalah kurangnya prasarana milik kantor, seperti contohnya 

smartphone. Terdapat 2 smartphone yang digunakan yang telah di log in akun 

TikTok dan Instagram untuk official stores, seperti Too Cool for School, Torriden, 

Rom&nd, Banobagi, dan Medicube, maupun multishop, seperti LVS Shop, dan 

Disini Shop. Para intern tidak diperkenankan untuk me-log in akun media sosial 

milik official store maupun multishop ke smartphone milik pribadi. Regulasi ini 

dibuat untuk mencegah terjadinya hal yang tidak diinginkan pada akun media sosial 

official stores dan multishop tersebut. Selain digunakan untuk memegang media 

sosial, smartphone tersebut juga sering digunakan oleh tim konten untuk membuat 

konten sehingga semakin banyak pekerja yang ingin menggunakan smartphone 

kantor. Dengan demikian, para pengguna smartphone kantor, termasuk penulis 

harus bergantian dan menunggu giliran untuk memakai smartphone kantor 

Kendala lainnya yang dialami oleh penulis adalah terbatasnya kartu akses 

untuk ke lantai 11. Penulis sendiri sebagai intern ditempatkan di lantai 12, namun 

tidak jarang penulis harus mengunjungi lantai 11, baik untuk melihat produk, 

meeting, hingga pekerjaan lainnya. Sistem dalam gedung yang ditempati PT David 

Bintang Jaya mewajibkan kartu akses untuk setiap lantainya dan penulis hanya 

diberikan akses untuk pergi ke lantai 12. Oleh karena itu, setiap pergi ke lantai 11, 

penulis harus mencari pegawai-pegawai full time tertentu yang memiliki akses 

lantai 11 karena tidak semua pegawai full time yang berada di lantai 12 juga 

memiliki akses untuk pergi ke lantai 11. 

3.2.4 Solusi 

Solusi yang tepat untuk kendala yang dihadapi adalah untuk menambahkan 

prasarana milik kantor, seperti smartphone dan akses untuk ke lantai 11. 

Smartphone termasuk salah satu prasarana yang krusial, terlebih lagi mayoritas 
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brand di bawah PT David Bintang Jaya melakukan komunikasi pemasaran secara 

digital. Kurangnya prasarana smartphone mampu menghambat pekerjaan, serta 

memakan waktu dan dapat membuat unggahan pada beberapa akun menjadi tidak 

rutin atau tidak sesuai jadwal yang ditentukan.  

Selain itu, akses untuk ke lantai 11 juga perlu ditambah karena terdapat 

waktu dimana para intern dan beberapa full time tidak dapat pergi ke lantai 11 

karena tidak memiliki akses dan semua akses-nya sedang dibawa atau digunakan. 

Oleh karena itu, dirasa penting bagi untuk menambakna akses lantai 11 untuk para 

pekerja di lantai 12.   

  


